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ABSTRAK

Masa dewasa awal merupakan fase transisi krusial dengan risiko masalah kesehatan mental yang
tinggi, namun prevalensi pencarian bantuannya tetap menjadi yang terendah. Kesenjangan ini
dipengaruhi oleh dinamika psikologis dalam menilai layanan kesehatan mental yang sering kali
berbenturan dengan tuntutan otonomi diri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran attitudes
toward seeking professional psychological help terhadap help-seeking behavior pada dewasa awal
(20-35 tahun) di Indonesia. Partisipan penelitian berjumlah 117 responden yang diperoleh melalui
teknik survei daring. Pengumpulan data menggunakan instrumen Attitudes Toward Seeking
Professional Psychological Help Scale-Short Form (ATSPPH-SF) dan Actual Help-Seeking Questionnaire
(AHSQ). Analisis data dilakukan dengan teknik regresi linear sederhana menggunakan Jamovi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sikap terhadap layanan profesional berperan signifikan terhadap
perilaku mencari bantuan (p = 0,039) dengan nilai kontribusi sebesar 3,65%. Meskipun sikap
responden cenderung positif, perilaku mencari bantuan secara nyata tetap rendah karena adanya
preferensi yang kuat terhadap bantuan informal dibandingkan tenaga profesional kesehatan mental.
Hal ini juga dipengaruhi oleh aspek internal berupa kemandirian yang tinggi (self-reliance) serta
hambatan eksternal seperti stigma sosiokultural dan keterbatasan finansial.
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ABSTRACT

Emerging adulthood is a crucial transitional phase marked by an increased risk of mental health issues,
yet help-seeking prevalence in this group remains the lowest. This gap is influenced by individuals'
psychological dynamics in evaluating mental health services, which often clash with demands for
autonomy. This study aims to examine the role of attitudes toward seeking professional psychological help
on help-seeking behavior among emerging adults (aged 20-35) in Indonesia. A total of 117 respondents
participated in this study through an online survey. Data were collected using the Attitudes Toward
Seeking Professional Psychological Help Scale-Short Form (ATSPPH-SF) and the Actual Help-Seeking
Questionnaire (AHSQ). Data analysis was performed using simple linear regression via Jamovi software.
The results indicated that attitudes toward professional services play a significant role in help-seeking
behavior (p = 0,039) with a contribution of 3.65%. Despite generally positive attitudes, actual
help-seeking behavior remains low due to a strong preference for informal support over mental health
professionals. This phenomenon is further driven by internal factors such as high self-reliance, as well as
external barriers including sociocultural stigma and financial constraints.
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PENDAHULUAN

Dewasa awal merupakan tahap perkembangan dengan karakteristik psikologis yang sangat kompleks.
Santrock (2024) menjelaskan bahwa fase ini ditandai oleh eksperimen dan eksplorasi karier, identitas
diri, serta gaya hidup. Generasi sebelumnya mengharapkan individu di pertengahan usia dua puluhan
telah menyelesaikan kuliah, melakukan pekerjaan penuh waktu, dan membangun rumah tangga
sendiri. Fenomena saat ini membutuhkan waktu lebih lama untuk mencapai tonggak perkembangan
tersebut, banyak dari mereka yang baru mengalami hal ini di akhir usia dua puluhan atau bahkan tiga
puluhan (Vespa, 2017). Secara teoritis, setiap individu pada tahap dewasa awal memiliki kebutuhan
akan dukungan psikologis profesional untuk membantu transisi tersebut. Pada nyatanya, ditemukan
fenomena bahwa meskipun tekanan psikologis yang dirasakan sangat nyata, perilaku untuk mencari
bantuan (help-seeking behavior) tetap rendah.

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 mencatat sekitar 9,8% penduduk dengan usia >15
tahun mengalami gejala kecemasan dan depresi (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Temuan ini
memperlihatkan bahwa remaja dan dewasa awal merupakan kelompok usia paling rentan mengalami
gangguan kesehatan mental di Indonesia. Perlu diketahui bahwa batasan permasalahan dalam
penelitian ini tidak dibatasi pada individu yang memiliki diagnosis klinis secara formal, melainkan
mencakup individu dewasa awal yang merasakan adanya hambatan fungsi psikologis atau distres
emosional secara subjektif. Kebutuhan akan bantuan profesional ini bukan sekadar opsi pendukung,
melainkan menjadi urgensi medis bagi individu dewasa awal yang telah menunjukkan gejala yang
signifikan. Hal ini dikarenakan pada tingkat distres tertentu, masalah psikologis yang dialami tidak lagi
dapat ditangani hanya melalui dukungan informal, melainkan memerlukan intervensi dari tenaga ahli.
Spence dkk. (2016) menjelaskan bahwa kecenderungan untuk meremehkan atau menekan masalah
sehingga tidak mencari bantuan profesional justru menyebabkan gejala klinis berkembang menjadi
lebih berat dan menetap. Lebih lanjut, individu yang menghindari bantuan profesional berisiko lebih
tinggi untuk beralih ke strategi yang merugikan dirinya, seperti perilaku.

Meski demikian, tingginya prevalensi masalah kesehatan mental tidak selalu diiringi dengan perilaku
mencari bantuan profesional yang memadai. Osborn dkk. (2022, dalam Zhao dkk., 2025)
mengungkapkan bahwa hanya 28% mahasiswa dengan masalah kesehatan mental yang secara aktif
mencari bantuan profesional dari total subjek yang diikutsertakan. Indonesia National Adolescent
Mental Health Survey (I-NAMHS) tahun 2023 menemukan 55,4% remaja lebih memilih melakukan
kegiatan yang berhubungan dengan hobi, meditasi, atau ibadah untuk mengelola emosi dibandingkan
mencari bantuan tenaga ahli (Queensland Centre for Mental Health Research, 2023).

Perilaku mencari bantuan profesional sendiri mengacu pada upaya individu untuk memperoleh
pertolongan dari tenaga ahli kesehatan mental, seperti psikolog, psikiater, atau konselor, ketika
menghadapi masalah emosional atau psikologis (D. Rickwood dkk., 2005). Auerbach dkk. (2016)
menemukan bahwa hanya sekitar 16.4% individu dewasa awal yang menerima perawatan kesehatan
mental. Kondisi serupa juga ditemukan di Indonesia, data dari Indonesia National Adolescent Mental
Health Survey (I-NAMHS) di tahun 2023 menunjukkan bahwa hanya 2.6% remaja yang pernah
menggunakan layanan kesehatan berbasis dukungan atau konseling untuk masalah emosi dan perilaku
dalam kurun waktu 12 bulan terakhir (Queensland Centre for Mental Health Research, 2023).
Prevalensi penggunaan layanan ini hanya sebesar 2.0% (n = 111) dari remaja yang pernah
menggunakan layanan, dan tidak ada perbedaan yang signifikan di antara remaja laki-laki (2.0%)
maupun perempuan (1.9%).

Hanya sedikit anak muda yang mencari bantuan profesional untuk masalah kesehatan mental, dan
mereka lebih memilih menggunakan bantuan informal sebelum beralih ke sumber formal (Boldero dan
Fallon, 1995). Rickwood & Thomas (2012) menjelaskan bahwa bantuan dapat dibedakan menjadi
bantuan informal, bantuan non-formal, dan bantuan formal. Bantuan formal dalam penelitian ini
dibatasi pada tenaga ahli profesional yang memiliki lisensi klinis dan otoritas resmi dalam menangani
masalah kesehatan mental. Pembedaan ini diterapkan bagi individu dengan permasalahan hidup yang
bersifat umum dan memiliki peluang untuk dapat ditangani melalui dukungan informal. Hal ini
berbeda pada individu yang telah menunjukkan indikasi masalah psikologis yang lebih berat,



dukungan informal saja tidak lagi memadai sehingga dibutuhkan intervensi yang lebih besar dari
tenaga profesional (D. Rickwood & Thomas, 2012).

Pada dewasa awal, teman menjadi sumber bantuan utama untuk masalah emosional, diikuti oleh orang
tua di peringkat kedua. Beberapa jenis masalah lebih cenderung mendorong seseorang untuk mencari
bantuan dan sumber bantuan yang berbeda, dimana orang tersebut seringkali dianggap lebih tepat
untuk jenis masalah tertentu. Masalah hubungan cenderung dibicarakan dengan teman, masalah
pribadi dengan orang tua, dan masalah pendidikan dengan guru (Boldero dan Fallon, 1995). Berbeda
dengan fase remaja di mana proses mencari bantuan masih banyak dipengaruhi atau difasilitasi oleh
orang tua dan institusi sekolah, individu dewasa awal memiliki otonomi penuh atas keputusan mereka
(Gulliver dkk., 2010). Pada tahap perkembangan dewasa awal ini, individu mengakui kebutuhan akan
bantuan profesional sering kali dipersepsikan sebagai kegagalan dalam memenuhi standar
kedewasaan atau tanda ketidakmampuan dalam mengelola tanggung jawab hidup yang baru mereka
jalani (Rickwood dkk., 2005).

Data tersebut mengindikasikan adanya help-seeking gap, yaitu kesenjangan antara kebutuhan
psikologis dan perilaku aktual dalam mencari pertolongan profesional. Fenomena tersebut juga
menimbulkan pertanyaan penting mengenai mengapa individu yang telah mengalami berbagai gejala
gangguan psikologis justru tidak mengakses bantuan profesional. Pada fase dewasa awal, hambatan ini
bersifat unik karena adanya konflik antara kebutuhan akan dukungan dengan tuntutan untuk
menunjukkan kemandirian sebagai bukti kedewasaan (Arnett, 2000). Wodong dan Utami (2023)
menemukan bahwa sebagian besar dewasa awal justru memilih untuk berbagi cerita kepada teman,
keluarga, atau tokoh agama, bahkan banyak yang memilih diam karena takut mendapat stigma atau
dianggap lemah oleh orang lain.

Hambatan eksternal pada dewasa awal di Indonesia sering kali dihadapkan pada stigma negatif dari
lingkungan, keterbatasan finansial bagi mereka yang baru memulai karier, hingga terbatasnya akses
layanan yang terjangkau (Munira dkk., 2023). Pada sisi internal, Rickwood dkk. (2005) menemukan
bahwa hambatan yang sering terjadi pada dewasa awal adalah tingkat self-reliance yang tinggi, yaitu
keyakinan bahwa mereka harus menyelesaikan masalah sendiri tanpa bantuan orang lain. Dalam
konteks sosial, kemandirian sering diidentikkan dengan kedewasaan dan kemampuan mengontrol diri,
sehingga mengandalkan bantuan profesional terkadang dianggap bertentangan dengan nilai tersebut
(Vogel dkk., 2007). Adanya pandangan tersebut membuat dewasa awal yang berada dalam masa
transisi sering kali memandang kemampuan menyelesaikan masalah sendiri sebagai indikator utama
keberhasilan transisi kedewasaan mereka. Dinamika ini menciptakan beban psikologis tersendiri
sehingga masalah psikologis dipersepsikan sebagai bentuk kegagalan dalam memenuhi standar
otonomi tersebut. Akibatnya, individu dengan tingkat self-reliance yang tinggi cenderung menilai
perilaku mencari bantuan bukan sebagai solusi medis, melainkan sebagai tanda kelemahan atau
ketidakmampuan dalam mengelola persoalan pribadi (Fischer, E. H. & Turner J., 1970). Proses inilah
yang pada akhirnya menurunkan niat dan perilaku nyata individu untuk melibatkan tenaga ahli,
bahkan ketika mereka sedang menghadapi tekanan emosional atau masalah psikologis yang sudah
melampaui kapasitas mereka (Vogel dkk., 2006).

Perilaku mencari bantuan profesional sendiri menjadi fenomena yang kompleks, karena pada dasarnya
terdapat berbagai faktor yang dapat mendorong individu untuk mengakses layanan kesehatan mental.
Hadirnya dukungan sosial dan peran gatekeepers, seperti orang tua atau teman sebaya, turut serta
mendorong individu untuk mengakses layanan profesional (Spence dkk., 2016). Selain faktor eksternal
tersebut, faktor internal meliputi pengalaman masa lalu yang positif terhadap layanan kesehatan
mental serta kemampuan individu dalam mengenali gejala juga menjadi modal awal yang penting bagi
munculnya niat mencari bantuan (Jorm, 2012). Meskipun terdapat dukungan dari lingkungan sosial
atau pengetahuan yang cukup mengenai gejala yang dialami, hal tersebut tidak selalu berujung pada
tindakan nyata. Rickwood dkk. (2005) menjelaskan bahwa faktor-faktor pendukung seperti pengaruh
orang lain atau pengalaman masa lalu pada akhirnya akan membentuk bagaimana individu
mengevaluasi perilaku mencari bantuan itu sendiri. Jika seorang dewasa awal memiliki persepsi bahwa
mencari bantuan adalah tindakan yang memalukan atau tidak efektif (sikap negatif), maka dukungan
sosial sebesar apa pun sering kali gagal menggerakkan mereka untuk mencari bantuan profesional.



Bohon dkk. (2016) mengungkapkan bahwa hadirnya attitude menjadi prediktor paling konsisten dan
paling kuat dalam membentuk perilaku seseorang untuk mencari bantuan profesional. Hal ini terbukti
bahwa orang yang pernah mencari bantuan profesional dalam hidup mereka memiliki sikap yang lebih
positif untuk mencari bantuan profesional dibandingkan mereka yang tidak (Halgin dkk., 1987; Lin dan
Parikh, 1999 dalam Picco dkk. 2016). Melihat peran attitude tersebut, peneliti melakukan studi
pendahuluan (preliminary study) untuk memetakan bagaimana realitas antara sikap dan perilaku
mencari bantuan pada kelompok dewasa awal. Pada penelitian sebelumnya, self-reliance ditemukan
sebagai faktor penghambat munculnya perilaku mencari bantuan pada dewasa awal, sedangkan
attitude merupakan prediktor yang paling berpengaruh terhadap perilaku tersebut. Temuan ini
menunjukkan bahwa faktor yang mendorong seseorang untuk mencari bantuan dan yang menghambat
dapat bervariasi tergantung konteks dan karakteristik populasi. Oleh karena itu, preliminary study
dilakukan untuk mengidentifikasi gambaran awal perilaku mencari bantuan serta faktor-faktor yang
paling relevan pada populasi dewasa awal dalam penelitian ini. Temuan preliminary study yang peneliti
lakukan menunjukkan bahwa alasan utama responden tidak bersedia pergi ke psikolog adalah
tingginya self-reliance, di mana individu merasa mampu menyelesaikan masalah sendiri dan tidak
membutuhkan profesional. Temuan ini konsisten dengan penelitian Rickwood dkk. (2005) yang
menegaskan bahwa self-reliance merupakan salah satu hambatan psikologis terbesar dalam pencarian
bantuan pada individu dewasa awal. Rendahnya pencarian bantuan pada dewasa awal, terlebih ketika
digabungkan dengan tingginya prevalensi masalah kesehatan mental pada kelompok usia tersebut,
menunjukkan adanya kesenjangan penting yang perlu diteliti lebih lanjut.

Ditinjau dari perspektif perkembangan, dewasa awal merupakan kelompok yang berada pada fase
yang sangat rentan terhadap stresor transisi, namun disisi lain, mereka telah memiliki sumber daya
(resources) yang memadai, dibandingkan tahap perkembangan sebelumnya. Meskipun memiliki
berbagai sumber daya, kenyataannya perilaku untuk mengakses bantuan profesional pada kelompok
ini tetap berada pada angka yang rendah. Ketidaksinkronan antara kerentanan, ketersediaan sumber
daya, dan rendahnya perilaku pencarian bantuan inilah yang mendasari urgensi penelitian ini untuk
menggali lebih dalam faktor-faktor psikologis yang menghambat individu dewasa awal dalam
mengakses bantuan profesional. Penelitian ini juga menekankan pentingnya faktor attitude yang
terbukti sebagai determinan paling konsisten dalam pembentukan perilaku seorang individu untuk
mencari bantuan profesional pada dewasa awal. Meskipun literatur luar negeri secara konsisten
menunjukkan bahwa sikap terhadap bantuan profesional (attitudes toward seeking professional help)
merupakan prediktor kuat bagi perilaku pencarian bantuan (help-seeking behavior), mayoritas
penelitian tersebut dilakukan dalam konteks budaya barat yang memiliki literasi kesehatan mental
yang lebih tinggi dan stigma yang lebih rendah (Mackenzie dkk., 2006).

Hal ini berbeda dengan konteks Indonesia, hubungan ini masih menjadi pertanyaan besar karena
kuatnya faktor stigma budaya dan norma kolektivitas. Seseorang mungkin memiliki sikap positif secara
personal terhadap psikolog, namun belum tentu berani mewujudkannya dalam bentuk perilaku nyata
karena takut akan label negatif dari lingkungan sosialnya (Kartikasari dan Ariana, 2019; Novianty dan
Hadjam, 2017; Nurdiyanto dkk., 2023). Fenomena di mana individu tetap enggan mengakses tenaga
ahli meskipun memiliki kapasitas (resources) dan kebutuhan yang nyata menunjukkan adanya
hambatan internal yang sangat kuat pada kelompok usia ini (Mitchell dkk., 2017). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali apakah sikap yang positif terhadap layanan profesional
benar-benar mampu mendorong perilaku pencarian bantuan pada populasi dewasa awal di Indonesia.
Pengujian ini dilakukan untuk membuktikan apakah kerentanan psikologis yang dialami dewasa awal
dapat teratasi melalui pola sikap yang positif, ataukah terdapat aspek lain yang turut membentuk
perilaku individu tersebut.



METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan menerapkan survei kuesioner untuk pengumpulan
data. Penulis mengumpulkan data menggunakan survei dengan menyebarkan kuesioner daring kepada
responden yang memenuhi kriteria partisipan penelitian. Kuesioner ini disebarkan melalui berbagai
platform media sosial agar partisipan dapat mengisi secara mandiri atau dalam bentuk self-report. Di
dalam kuesioner tersebut terdapat informed consent, informasi data demografis, serta instrumen
penelitian.

Partisipan

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling.
Pemilihan teknik ini dilakukan untuk memastikan partisipan yang diambil memiliki karakteristik yang
relevan dengan fenomena help-seeking. Kriteria partisipan dalam penelitian ini meliputi: 1) Individu
dewasa awal di Indonesia yang berusia 20 hingga 35 tahun (Santrock, 2024), dan 2) Pernah atau
sedang merasakan kebutuhan akan bantuan profesional akibat adanya hambatan fungsi psikologis
atau distres emosional. Penentuan jumlah sampel minimal dilakukan dengan bantuan software
G*Power 3.1 dan merujuk pada parameter penelitian Zafar dkk. (2024) serta World Mental Health
Report (2022). Dengan menerapkan margin of error sebesar 5% dan confidence interval sebesar 95%,
diperoleh kebutuhan minimal sampel sebanyak 89 partisipan. Pada pelaksanaan penelitian ini, data
yang berhasil dikumpulkan dan dinyatakan valid untuk dianalisis adalah sebanyak 117 responden.

Pengukuran

Penelitian ini mengukur variabel sikap terhadap pencarian bantuan profesional menggunakan
instrumen Attitudes Toward Seeking Professional Psychological Help-Short Form (ATSPPH-SF) milik
Fischer & Farina (1995) yang telah diadaptasi oleh Nurdiyanto (2021) ke dalam bahasa Indonesia.
Kuesioner ini terdiri dari 10 aitem yang mencakup dimensi keterbukaan, evaluasi mencari bantuan,
dan kemandirian, dengan 4 pilihan jawaban (0 = "Tidak Setuju”, 3 = "Setuju”). Untuk mengukur
variabel help-seeking behavior, peneliti menggunakan Actual Help-Seeking Questionnaire (AHSQ) milik
Rickwood & Braithwaite (1994). Instrumen ini mengukur perilaku mencari bantuan pada sumber
informal, profesional, dan self-help. Berdasarkan hasil uji validitas, kuesioner ini menggunakan 10
aitem dari total 12 aitem semula.

Uji validitas untuk instrumen ATSPPH-SF dilakukan mengikuti standar International Test Commission
(ITC) melalui forward-back translation dan panel ahli guna memastikan kesetaraan makna budaya.
Secara psikometris, instrumen dievaluasi menggunakan Rating Scale Model (RSM) dalam kerangka
Model Rasch. Hasil analisis membuktikan terpenuhinya asumsi unidimensionalitas dengan nilai raw
variance sebesar 37,2% serta kecocokan aitem (item fit) dengan nilai Infit dan Outfit MNSQ pada
rentang 0,5 hingga 1,5. Hasil analisis reliabilitas dengan teknik Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa
alat ukur ATSPPH-SF memiliki reliabilitas yang memadai (o = 0,705).

Uji validitas untuk alat ukur AHSQ menggunakan validitas konstruk melalui Confirmatory Factor
Analysis (CFA). Hasil analisis menunjukkan bahwa alat ukur memiliki validitas konstruk yang baik

dengan fit indices RMSEA = 0,000, x2: 8,67, df = 14, dan p = 0,851. Berdasarkan analisis aitem, aitem
nomor 1 dan 12 dieliminasi karena tidak memenubhi kriteria signifikansi (t < 1,96), sehingga hanya 10

aitem yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil analisis reliabilitas dengan teknik Cronbach’s Alpha
menunjukkan bahwa instrumen AHSQ memiliki reliabilitas yang baik (a = 0,772).



Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Jamovi. Sebelum melakukan
uji hipotesis, peneliti melakukan analisis statistik deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh
gambaran umum mengenai karakteristik subjek penelitian melalui nilai mean, standar deviasi, nilai
minimum, nilai maksimum, serta kategorisasi skor untuk melihat tingkatan pada masing-masing
variabel. Selain itu, peneliti melakukan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas untuk memastikan
data berdistribusi normal dan uji linearitas untuk memastikan adanya hubungan linear antara variabel
bebas dan terikat. Setelah memenuhi asumsi parametrik, peneliti melakukan uji hipotesis
menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana (Simple Linear Regression) untuk menguji peran
attitudes toward seeking professional psychological help terhadap help-seeking behavior serta melihat
besarnya sumbangan efektif yang diberikan.

HASIL PENELITIAN

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa 117 responden terdiri dari 17 laki-laki dan 100 perempuan
yang mayoritas berumur 21 tahun dengan persentase 32,5%% dan 22 tahun dengan persentase
30,8%. Responden menunjukkan bahwa variabel attitudes toward seeking professional psychological
help memiliki nilai (M = 20,6; SD = 5,09; Min = 5; Max = 30) dan variabel help-seeking behavior
memiliki besaran nilai (M = 20,3; SD = 4,98; Min = 10; Max = 35). Berdasarkan norma kategorisasi
empirik, mayoritas responden berada pada kategori sedang, baik pada variabel sikap terhadap layanan
profesional (67,5%) maupun pada variabel perilaku mencari bantuan (62,4%). Pada dimensi sumber
bantuan, responden menunjukkan kecenderungan paling tinggi untuk mencari bantuan informal
kepada teman (M = 3,09) dibandingkan sumber formal seperti saluran telepon darurat yang memiliki
nilai rata-rata terendah (M = 1,26).

Seluruh uji prasyarat telah terpenuhi, di mana data berdistribusi normal (p = 0,621), memiliki
hubungan yang linear (p = 0,039), dan tidak ditemukan masalah heteroskedastisitas (p = 0,159). Hasil
uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan dalam tingkat rendah
antara sikap terhadap layanan profesional dengan perilaku mencari bantuan pada dewasa awal (r =
0,191; p = 0,039).

Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa model prediktor sikap terhadap layanan
profesional sesuai dalam menjelaskan peran terhadap perilaku mencari bantuan (p = 0,039; a =

16,477; B = 0,187; R® = 0,0365). Berdasarkan koefisien determinasi, sikap terhadap layanan
profesional berkontribusi sebesar 3,65% terhadap variasi perilaku mencari bantuan pada dewasa
awal, sedangkan 96,35% variasi lainnya dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.

DISKUSI

Menurut Fischer dan Farina (1995), sikap dalam mencari bantuan profesional didefinisikan sebagai
kecenderungan individu untuk menilai layanan bantuan psikologis profesional. Teori ini didasarkan
oleh asumsi bahwa perbedaan sikap yang dimiliki individu merupakan faktor yang mendasari perilaku
nyata dalam mencari bantuan. Bagi beberapa orang, mencari bantuan dianggap sebagai tanda
kegagalan atau kelemahan pribadi, sementara orang lain melihatnya sebagai langkah rasional untuk
memperbaiki kualitas hidup. Dalam konteks help-seeking, sikap memainkan peran penting sebagai
filter psikologis yang menentukan apakah seseorang akan menindaklanjuti kebutuhan bantuan mereka
atau justru melakukan penghindaran (avoidance) (Vogel dkk., 2007).

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat peran attitudes toward seeking professional
psychological help terhadap help-seeking behavior. Dalam konteks kesehatan mental, dewasa awal
sering kali dianggap sebagai kelompok usia yang memiliki wawasan emosional (emotional insight) dan
kesadaran akan pentingnya kebutuhan psikologis yang baik (Nguyen dkk., 2025). Hal ini berhubungan
dengan karakteristik kelompok usia dewasa awal yang mengalami transisi krusial dalam memegang
kendali penuh atas berbagai pengambilan keputusan (Santrock, 2024). Meski begitu, meningkatnya
wawasan tersebut tidak selalu berbanding lurus dengan tindakan nyata untuk mencari bantuan
profesional saat mereka mengalami distress (Rickwood dkk., 2005). Adapun penelitian ini dilaksanakan



pada bulan Februari yang melibatkan 117 responden dengan rentang usia 20-35 tahun yang pernah
atau sedang merasakan kebutuhan akan bantuan profesional. Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan software jamovi. Metode yang ditentukan sesuai dengan tujuan penelitian adalah
metode regresi linear sederhana.

Rendahnya kontribusi sikap dalam perilaku ini dapat dipahami lebih mendalam melalui temuan data
deskriptif. Berdasarkan instrumen AHSQ, responden menunjukkan kecenderungan yang jauh lebih
tinggi pada sumber bantuan informal dibandingkan formal. Temuan ini mengindikasikan adanya
preferensi yang kuat untuk tetap berada dalam lingkup bantuan informal atau mandiri. Responden
menunjukkan rata-rata sikap (attitude) yang positif, namun dengan preferensi penggunaan platform
layanan kesehatan mental yang spesifik, khususnya penggunaan teknologi. Hal ini selaras dengan salah
satu dimensi yang diungkapkan oleh (Fischer, E. H. & Turner J., 1970) yaitu keterbukaan (openness)
terhadap bantuan profesional. Openness tersebut semakin terfasilitasi oleh kehadiran teknologi digital
yang dapat diakses oleh khalayak luas. Penggunaan layanan kesehatan mental melalui aplikasi seperti
Halodoc, Alodokter memberikan kemudahan akses bagi individu untuk mengakses bantuan profesional.
Hal ini sejalan dengan tren di kalangan muda yang lebih memilih mencari bantuan melalui platform
daring (online) karena dianggap lebih praktis serta keamanan privasi yang lebih terjamin (Pretorius
dkk., 2019). Salah satu responden dalam penelitian ini menyebutkan bahwa ia “lebih memilih
menggunakan aplikasi online karena merasa lebih nyaman daripada harus datang ke rumah sakit”.

Responden juga memberikan jawaban yang muncul dari pertanyaan terbuka mengenai hambatan
dalam mencari bantuan profesional, yaitu biaya sebagai alasan utama keraguan mereka. Jawaban yang
diberikan responden juga mengungkapkan bahwa stigma sosial dari orang terdekat memberikan
pengaruh besar bagi keputusan individu untuk mencari bantuan profesional. Analisis deskriptif
memperlihatkan bahwa responden lebih memilih mencari bantuan kepada ustadz atau pemuka agama,
dibandingkan tenaga medis profesional. Responden mengungkapkan adanya anggapan dari orang
disekitarnya bahwa gangguan mental adalah akibat dari "kurang ibadah", "kurang bersyukur", atau
"lemah iman". Hal ini selaras dengan penjelasan (Vogel dkk., 2007), bahwa stigma sosial menciptakan
beban psikologis tambahan yang menghambat individu untuk mencari bantuan karena takut dianggap
"gila" atau mempermalukan keluarga. Terdapat pula hambatan berupa finansial yang menjadi tembok
besar sikap (attitude) untuk berubah menjadi perilaku yang nyata (behavior) (Mojtabai, 2009; Wodong
dan Utami, 2023). Faktor-faktor tersebut memberikan dampak yang cukup besar pada uji determinasi

yang hanya menghasilkan angka sebesar 3,65% (R2 = 0,0365). Hasil analisis menunjukkan bahwa
attitudes toward seeking professional psychological help berperan terhadap help-seeking behavior
pada dewasa awal dengan nilai (p = 0,039).

Di sisi lain, rendahnya kontribusi sikap dalam penelitian ini menunjukkan bahwa western theoretical
frameworks yang dikemukakan Fischer, E. H. dan Turner ]. (1970) belum sepenuhnya mampu
menangkap kompleksitas konteks sosiokultural di Indonesia. Adanya stigma yang diungkapkan oleh
responden dapat membuat sikap positif tersebut tidak menjamin perilaku yang diharapkan menjadi
nyata. Terdapat pula aspek internal berupa self-reliance yang masih lekat pada dewasa awal. Jawaban
seperti "masih bisa ditangani sendiri" atau "merasa masalahnya sepele" menunjukkan adanya proses
meminimalisir masalah. Rickwood dkk. (2005) menjelaskan bahwa keinginan untuk terlihat kuat dan
mandiri adalah ciri khas dewasa awal yang sedang dalam fase transisi, namun hal ini justru menjadi
penghambat terbesar karena mereka baru akan mencari bantuan saat kondisi sudah mencapai titik
krisis.

Penelitian Jorm (2012) menyampaikan bahwa literasi kesehatan mental juga memiliki dampak yang
signifikan pada level kognitif, namun hubungan antara keyakinan (beliefs) dan tindakan nyata (actions)
sering kali masih bersifat terbatas atau rendah. Meskipun seseorang memiliki pengetahuan untuk
mengenali gangguan, terdapat berbagai hambatan situasional dan psikologis yang menghalangi
mereka untuk melakukan intervensi atau mencari bantuan profesional (Jorm, 2012). Keaktifan
responden dalam mengikuti tren kesehatan mental di media sosial membuat mereka mengenal
istilah-istilah psikologis dan menyadari pentingnya psikolog, namun tidak secara otomatis
menggerakkan perilaku nyata. Jawaban responden menunjukkan bahwa bagi mereka yang sadar untuk
mencari bantuan, mereka lebih cenderung memilih platform kesehatan digital dibandingkan datang
langsung ke klinik konvensional. Pilihan ini dipengaruhi oleh aspek kepraktisan dan perasaan anonim



yang ditawarkan oleh layanan daring, yang dianggap lebih aman dari risiko stigma lingkungan sekitar.
Adapun hasil penelitian ini tidak menolak peran attitude sebagai faktor penting, melainkan
menunjukkan bahwa dalam konteks dewasa awal Indonesia, attitude merupakan salah satu faktor
pendorong, namun tidak cukup untuk menggerakkan perilaku nyata mencari bantuan profesional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa peran yang signifikan antara sikap terhadap
pencarian bantuan profesional (attitudes toward seeking professional psychological help) dengan
perilaku mencari bantuan (help-seeking behavior) pada individu dewasa awal. Hasil uji korelasi
menunjukkan adanya hubungan positif dengan koefisien korelasi Pearson’s r sebesar 0,191 (p = 0,039).
Terdapat peran yang tergolong lemah dari variabel sikap terhadap perilaku mencari bantuan dengan

koefisien determinasi (RZ) sebesar 0,0365 (p = 0,039), yang menunjukkan bahwa hanya 3,65% variasi
dari perilaku mencari bantuan yang dapat dijelaskan oleh sikap individu. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun sikap merupakan prediktor yang signifikan, perilaku mencari bantuan pada dewasa
awal di Indonesia merupakan fenomena kompleks yang lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar model penelitian ini.
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